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Abstrak 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan media pembelajaran tematik-integratif pada 
tema “Menghargai Jasa Pahlawan” berbasis sosiokultural yang layak bagi peserta didik kelas IV 
di SD N Serayu, dan 2) mengetahui efektivitas media pembelajaran tematik-integratif pada tema 
“Menghargai Jasa Pahlawan” berbasis sosiokultural untuk peserta didik kelas IV di SD N Ser- 
ayu. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development 
(R&D). Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan Borg and Gall. 
Tahapan penelitian terdiri dari eksplorasi, perencanaan, pengembangan produk, uji produk, dan 
finalisasi. Validasi melibatkan 2 dosen ahli media pembelajaran, 3 praktisi, dan 2 rekan sejawat. 
Subjek uji coba penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Serayu yang berjum- 
lah 60 peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, lembar penilaian 
kelayakan media pembelajaran, lembar observasi, dan lembar angket. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik wawancara, angket expert, observasi, dan angket guru. Teknik anal- 
isis data dengan analisis deskiptif, uji Levene Statistic dan Independent sample t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) media pembelajaran yang dikembangkan layak di- 
gunakan dengan kategori “sangat baik” dan 2) media pembelajaran efektif meningkatkan kemam- 
puan belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Serayu. Keefektifan ditinjau dari hasil observasi 
dan angket memperoleh kategori sangat baik dan respon yang positif. Ada perbedaan keefektifan 
media pembelajaran yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan signifikansi 
p=0,001≤0,05. 
 
 
Kata Kunci: pembelajaran tematik-integratif, media pembelajaran, sosiokultural 
 
Pendahuluan 
 
Kurikulum pendidikan di Indonesia ter- 
us mengalami perkembangan yang berkelan- 
jutan. Perkembangan kurikulum berlangsung 
sejak  tahun  1947,  yaitu  rencana  pelajaran 
1947, rencana pelajaran terurai 1952, rencana 
pendidikan 1964, kurikulum 1968, kurikulum 
1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kuri- 
kulum berbasis kompetensi 2004,  kurikulum 
tingkat satuan pendidikan pada tahun 2006 
(Hidayat, 2013: 1-16). Kenyataannya pada 
Kurikulum 2013 masih banyak pola pengaja- 
ran yang dilaksanakan di sekolah belum ses- 
uai dengan kurikulum yang berlaku. Keadaan 
tersebut diperburuk dengan pola pengajaran 
pada lembaga-lembaga pendidikan yang 
cenderung mengarahkan peserta didik untuk 
sekedar tahu dan hafal mengenai hal-hal yang 
berkenaan dengan lingkungan agar hasil uji- 
annya baik (Poerwati & Amri, 2013: 114). 
Berbagai permasalahan tentang kuriku- 
lum dapat diatasi oleh pemerintah dengan 
menerapkan Kurikulum 2013 yang mulai 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2013/2014. 
Kurikulum 2013 menerapkan model pembe- 
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lajaran tematik-integratif yang tidak mening- 
galkan model dan metode pembelajaran sebe- 
lumnya. Strategi pembelajaran tersebut yang 
bertujuan untuk meningkatkan kecakapan 
tertentu tetap dilaksanakan dalam pendeka- 
tan tematik-integratif. 
Selanjutnya, (Randle, 2010: 85) menam- 
bahkan “Integrated Thematic Instruction-based 
curricula stress the integration of all disciplines to 
present students with learning experiences that are 
based in real-world application and structured to 
encourage higher-order learning”. Artinya, pem- 
belajaran tematik integratif menekankan pada 
pengintegrasian semua mata pelajaran den- 
gan pengalaman belajar yang berbasis pada 
pengalaman peserta didik dan struktur dunia 
nyata, sehingga mendorong pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kehidupan sosiokultural 
dapat memungkinkan peserta didik untuk 
mengonstruksi pengetahuannya serta dapat 
mengaplikasikannya. Pembelajaran dikemas 
dalam proses yang melibatkan kekhasan so- 
sial dan budaya peserta didik sehingga sete- 
lah proses pembelajaran dilaksanakan peserta 
didik mampu merekonstruksi sosiokultural. 
Sebagai contoh, guru dipandang sebagai sum- 
ber pengetahuan dan peserta didik sebagai 
penerima yang pasif. Cara tersebut dibuka bagi 
peserta didik untuk menerima tanpa dikritisi 
berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya. 
Pandangan teori sosiokultural ini mengguna- 
kan masyarakat dan budaya sebagai inspirasi 
dalam pembelajaran (Kozulin, 2003: 7). Hal 
ini selaras dengan teori konstruktivistik dari 
Vygotsky yang menjelaskan pengetahuan bu- 
kanlah kumpulan fakta dari suatu pernyataan 
yang sedang dipelajari, melainkan sebagai 
konstruksi kognitif seorang terhadap objek, 
pengalaman, dan lingkungannya (Budining- 
sih, C. A., 2004: 56). Pengetahuan bukanlah se- 
suatu yang sudah ditentukan, melainkan se- 
suatu proses pembentukan. Semakin banyak 
seseorang berinteraksi dengan objek dan ling- 
kungannya, maka pengetahuan dan pemaha- 
mannya akan objek dan lingkungan tersebut 
akan meningkat dan lebih rinci. 
Di sisi lain, telah ditegaskan pula bah- 
wasanya proses pendidikan tidak boleh men- 
inggalkan nilai-nilai sosiokultural sebagai ke- 
kayaan bangsa. Hal ini memungkinkan agar 
setiap guru di daerah melaksanakan kegia- 
tan pembelajaran sesuai dengan nilai-nilai 
sosiokultural  yang  terdapat  di  daerah  atau 
lingkungan sekitar tempat peserta didik be- 
rada. Seperti yang tertuang dalam Peraturan 
Pemerintah DIY Nomor 4 Pasal 4 Tahun 2011 
tentang Tata Nilai Budaya yang menyebutkan 
bahwa tata nilai budaya Yogyakarta yang har- 
us dilestarikan meliputi: (a) tata nilai religius 
spiritual; (b) tata nilai moral; (c) tata nilai ke- 
masyarakatan; (d) tata nilai adat dan tradisi; 
(e) tata nilai pendidikan dan pengetahuan; (f) 
tata nilai teknologi; (g) tata nilai penataan ru- 
ang dan arsitektur; (h) tata nilai mata pencaha- 
rian; (i) tata nilai kesenian; (j) tata nilai bahasa; 
(k) tata nilai benda cagar budaya dan kawasan 
cagar budaya; (l) tata nilai kepemimpinan dan 
pemerintahan, dan (m) tata nilai semangat 
Yogyakarta. 
Berdasarkan peraturan tersebut, dapat 
diimplikasikan bahwa proses pendidikan di 
lingkungan  formal  tidak  boleh  dilepaskan 
dari nilai-nilai sosiokultural yang ada di ling- 
kungan sekitar. Hal ini memungkinkan nilai- 
nilai  sosiokultural  yang  telah  dilestarikan 
oleh para pendahulu kita tidak hilang dengan 
adanya perubahan zaman. Dengan demikian, 
guru perlu mengembangkan media pembela- 
jaran berbasis sosiokultural agar pembelaja- 
ran lebih bermakna bagi peserta didik. Suhadi 
(2007: 3) mengungkapkan bahwa media pem- 
belajaran adalah sejumlah bahan, alat, media 
pembelajaran, petunjuk, dan pedoman yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelaja- 
ran. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Ser- 
ayu. Salah satu alasan peneliti memilih SD N 
Serayu adalah karena SD N Serayu merupa- 
kan salah satu SD di Daerah Istimewa Yogya- 
karta (DIY) yang dijadikan sasaran implemen- 
tasi Kurikulum 2013 oleh Kemdikbud. Peneliti 
melakukan studi dokumen pada tanggal 20- 
23 September 2014 dengan cara menganali- 
sis proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru kelas IV SD N Serayu. Berdasarkan hasil 
wawancara pada studi pendahuluan tanggal 
20-21 September 2014 dengan guru kelas IV 
SD N Serayu ditemukan bahwa guru sudah 
melaksanakan pembelajaran tematik-inte- 
gratif dalam prosespembelajarannya. Akan 
tetapi, guru masih mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan 
sekitar peserta didik. Selain itu, guru kelas IV 
SD N Serayu belum memahami media pem- 
belajaran terutama media pembelajaran yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan beberapa guru 
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di SD N Serayu menyimpulkan bahwa pent- 
ingnya dibuat media pembelajaran tematik- 
integratif, karena media yang disediakan di 
sekolah belum begitu lengkap. Peneliti juga 
mengadakan observasi di kelas 1V SD N Ser- 
ayu pada tanggal 20-25 September 2014. Pada 
proses pembelajaran pada peserta didik su- 
dah ditanamkan kerja kelompok. Kondisi pe- 
serta didik setiap kelompok dibuat merata se- 
hingga tidak ada yang sangat menonjol dalam 
kelompok tersebut. Akan tetapi, guru di SD 
N Serayu masih mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai 
sosiokultural yang ada di lingkungan sekitar. 
Oleh  karena  itu,  pembelajaran  yang  berba- 
sis sosiokultural layak dikembangkan untuk 
menjawab berbagai kebutuhan akan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, penuh 
dengan interaksi edukatif baik dari guru, pe- 
serta didik, maupun lingkungan sekitar. Pem- 
belajaran berbasis sosiokultural juga menjadi 
salah satu alternatif untuk membentuk sikap 
sosial pada diri peserta didik. 
Berdasarkan hasil need analysis di atas, 
maka peneliti bermaksud mengembangkan 
media pembelajaran tematik-integratif pada 
tema “Menghargai Jasa Pahlawan”  yang ber- 
basis sosiokultural untuk peserta didik kelas 
I di SD N Serayu yang sesuai dengan Kuri- 
kulum 2013. Peran peneliti dalam penelitian 
ini adalah sebagai model dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Artinya peneliti mendesain 
pembelajaran dan melaksanakan pembelaja- 
ran di kelas serta dibantu oleh observer. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
masalah-masalah dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasi: (a) guru belum siap menjalank- 
an tuntutan pemerintah yaitu melaksanakan 
pembelajaran tematik-integratif sesuai Kuri- 
kulum 2013; dan (b) media pembelajaran 
tematik-integratif berbasis sosiokultural pada 
tema “Menghargai Jasa Pahlawan”   untuk 
peserta didik kelas IV di SD N Serayu belum 
tersedia. 
Penelitian ini dibatasi pada permasala- 
han belum tersedianya media pembelajaran 
tematik-integratif dan guru kesulitan mem- 
buat media pembelajaran tersebut sehingga 
dikembangkan media pembelajaran berbasis 
sosiokultural pada tema “Menghargai Jasa 
Pahlawan”   untuk peserta didik kelas IV di 
SD N Serayu. Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah (a) menghasilkan media 
pembelajaran  tematik-integratif  berbasis  so- 
 
siokultural yang layak untuk peserta didik, 
dan (b) mengetahui efektivitas media pem- 
belajaran tematik-integratif berbasis sosiokul- 
tural untuk peserta didik kelas IV di SD N 
Serayu. 
Fogarty (1991: xv) menyebutkan ada 10 
model pembelajaran terpadu yang terintegrasi 
antara lain: 1) fragmented; 2) connected; 3) nest- 
ed; 4) sequenced; 5) shared; 6) webbed; 7) threaded; 
8) integrated; 9) immersed; dan 10) networked. Se- 
lanjutnya, Fogarty (1991: 76) menambahkan: 
The integrated curricular model repre- 
sents a cross disciplinary approach similar 
to the shared model. The integrated model 
blends the four major disciplines by set- 
ting curricular priorities in each and find- 
ing the overlapping skillss, concepts, and 
attitude in all four. 
Di dalam Modul Pelatihan Implementasi 
Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pendeka- 
tan ilmiah meliputi menggali informasi melaui 
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian 
mengolah data atau informasi, menyajikan 
data atau informasi, dilanjutkan dengan men- 
ganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, 
dan mencipta. Di dalam Modul Pelatihan 
Implementasi Kurikulum 2013 disebutkan 
bahwa pendekatan ilmiah pembelajaran disa- 
jikan sebagai berikut: (a) mengamati, (b) me- 
nanya, (c) menalar, (d) membuat jejaring, dan 
(e) mencoba. 
Media pembelajaran yang baik akan san- 
gat menunjang kegiatan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Bur- 
den & Byrd (Santrock, 2012: 399) menyebut- 
kan bahwa “planning is a critical aspect of being 
a competence teacher”. Pernyataan tersebut jelas 
bahwa guru yang kompeten harus mampu 
merencanakan dengan matang kegiatan pros- 
es pembelajaran sebelum pelajaran dilaksana- 
kan. Prinsip untuk mengembangkan media 
pembelajaran menurut Akbar (2013: 117-119) 
adalah kesesuaian media dengan isi (konten), 
kesesuaian konstruk, kemanfaatan, penggu- 
naan media, dan kualitas media. 
Teori sosiokultural merupakan teori yang 
menekankan bahwa lingkungan sosial dapat 
membantu proses pembelajaran. Teori so- 
siokultural  menganggap  bahwa  masyarakat 
dan budaya sebagai sumber ilmu. Kebiasaan 
sosial, kepercayaan, nilai dan bahasa merupa- 
kan bagian yang membentuk identitas dan re- 
alita seseorang. Pola pikir seseorang didasar- 
kan  pada  latar  belakang  sosial-budayanya. 
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Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 
dari Vygotsky (Kozulin, 2003: 246), “Learning 
awakens a variety of internal developmental pros- 
esses that are able to operate only when the child is 
interacting with people in his environment and in 
cooperation with people”. Hal ini menunjukkan 
bagamana pentingnya interaksi sosial dari pe- 
serta didik baik di lingkungan sekolah mau- 
pun di masyarakat guna membangun kerja 
sama sebagai suatu proses pengembangan 
diri. 
 
Metode Penelitian 
 
Uji coba yang dilakukan bertujuan untuk 
menyempurnakan media pembelajaran den- 
gan mempraktikkannya secara langsung di 
lapangan. Uji coba yang dilakukan meliputi 
tiga tahap, yaitu: (a) uji coba awal (terbatas) 
dilakukan di SD N Serayu dengan menggu- 
nakan desain One-Shot Case Study yaitu suatu 
kelompok diberi perlakuan, dan selanjutnya 
coba produk operasional digunakan 2 kelas 
yaitu kelas eksperimen (KE) di kelas 1A dan 
kelas kontrol (KK) di kelas IB. Pada nonequiva- 
lent control group design, kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random melainkan ditentukan oleh peneliti. 
Metode eksperimen dalam uji coba lapangan 
ini  menggunakan  desain  nonequivalent  con- 
trol group design yang hampir sama dengan 
pretest-posttest control group design (Sugiyono, 
2012: 116) yang dimodifikasi dapat digambar- 
kan pada gambar berikut. 
  
diobservasi  hasilnya  (Sugiyono,  2012:  110). 
Desain One-Shot Case Study ini digambarkan 
  
sebagai berikut: 
 
X O 
Gambar 3. Nonequivalent Control Group 
 
Design (Sugiyono, 2012: 116) 
 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: O
1 
= 
Gambar 1. One-Shot Case Study Design 
 
(Sugiyono, 2012: 110) 
 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: X 
merupakan perlakuan yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran tematik- 
integratif berbasis sosiokultural pada tema 
“Menghargai Jasa Pahlawan” , dan O = Hasil 
observasi setelah dilakukan perlakuan, yaitu 
mendeskripsikan aktivitas peserta didik, ak- 
tivitas guru, keterlaksanaan pembelajaran, ha- 
sil belajar dan respons peserta didik terhadap 
pembelajaran; (b) Uji coba lapangan menggu- 
nakan One-Group Pretest-Posttest Design. De- 
sain yang dihasilkan akan lebih akurat, kar- 
ena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
O1  X  O2 
 
Gambar 2. One-Group Pretest-Posttest Design 
(Sugiyono, 2012: 110) 
tes kemampuan awal kelas eksperimen, O
2   
= 
tes kemampuan akhir kelas eksperimen, X
1  
= 
pembelajaran menggunakan media pembela- 
jaran berbasis sosiokultural, X
2  
= pembelaja- 
ran menggunakan media pembelajaran kon- 
vensional,  O
3 
=  tes  kemampuan  awal  kelas 
kontrol, dan O
4  
= tes kemampuan akhir kelas 
kontrol 
Subjek uji coba terbatas adalah empat pe- 
serta didik kelas IV SD N Serayu. Subjek uji 
coba lapangan terdiri dari 28 peserta didik 
kelas IV SD N Serayu. Subjek uji coba produk 
operasional  pada  kelas  eksperimen  adalah 
28 peserta didik kelas IV A SD N Serayu dan 
pada kelas kontrol sebanyak 28 peserta didik 
kelas IV B SD N Serayu. Pengumpulan data 
menggunakan pedoman wawancara, lembar 
penilaian produk media pembelajaran, lem- 
bar observasi cheek list guru, lembar observasi 
cheek list peserta didik, dan angket respons 
guru. Teknik analisis data menggunakan inde- 
pendent sample t-test dengan taraf signifikansi 
0,05. 
 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: O
1 
= 
nilai pretest, dan O
2 
= nilai posttest, dan (c) Uji 
Langkah-langkah analisis data kelayakan 
media pembelajaran tematik-integratif berba- 
sis  sosiokultural  dilakukan  sebagai  berikut: 
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(a) Tabulasi semua data yang diperoleh dari 
validator untuk setiap komponen dan butir 
penilaian yang tersedia dalam instrumen pe- 
nilaian; (b) Menghitung skor total rata-rata 
dari setiap komponen; dan (c) Mengubah skor 
rata-rata menjadi nilai dengan kriteria skala 
lima dengan kategori pilihan tanggapan yaitu 
sangat baik (5), baik (4), kurang baik (3), baik 
(2), sangat kurang baik (1). Menurut Sukardjo 
(2010: 101), skor yang diperoleh kemudian 
dikonversikan menjadi data kualitatif skala 
lima (data interval), dengan rumus pada Ta- 
bel 1 berikut. 
Tabel 1. Konversi Interval Rerata Skor Menjadi 
Kriteria pada Penilaian Media Pembelajaran 
Tematik-Integratif Berbasis Sosiokultural 
 
Nilai Interval skor Kategori 
A X > X
i 
+ 1,8 Sbi Sangat 
Baik 
 
 
Hasil dan Pembahasan Penelitian 
 
Pada tahap studi pustaka, peneliti 
melakukan kajian terhadap konsep-konsep 
atau teori-teori yang berkenaan dengan pem- 
belajaran tematik-integratif berbasis sosiokul- 
tural dan media pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Kajian yang dilakukan meli- 
puti kajian terhadap draf Kurikulum 2013 un- 
tuk peserta didik SD. 
Peneliti melakukan studi dokumen pada 
tanggal 20-23 September 2013 dengan cara 
menganalisis media pembelajaran yang di- 
gunakan oleh guru kelas IV SD N Serayu. 
Guru kelas IV SD N Serayu belum memaha- 
mi media pembelajaran secara komprehensif 
mengenai Kurikulum 2013 sehingga masih 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
media  pembelajaran  yang  akan  digunakan 
B X
i 
+ 0,6 SBi < X ≤ X
i 
+ 1,8 
Sbi 
C X
i 
– 0,6 SBi  < X ≤ X
i 
+ 0,6 
Sbi 
D X
i 
– 1,8 SBi < X ≤ X
i 
– 0,6 
Sbi 
Baik 
 
Cukup 
Baik 
Kurang 
Baik 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari stu- 
di pendahuluan digunakan untuk mengem- 
bangkan  produk  media  pembelajaran  ber- 
basis  sosiokultural.  Instrumen  yang  dibuat 
berdasarkan kisi-kisi pada landasan teori di- 
E X ≤ X
i 
– 1,8 Sbi Tidak Baik 
Dengan keterangan sebagai berikut: Xi = 
mean/rerata skor ideal = ½ (skor maksimum 
+ skor minimun); SBi = Simpangan Baku ideal 
= 1/6(skor maksimum – skor minimum), dan 
X = Skor yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini ditetapkan nilai ke- 
layakan produk minimal “B” kriteria “Baik”. 
Dengan demikian, hasil penilaian ahli materi/ 
ahli  media  pembelajaran  tematik-integratif, 
ahli evaluasi, praktisi dan rekan sejawat jika 
memberi hasil akhir “B” atau “Baik”, maka 
produk pengembangan layak digunakan se- 
bagai media pembelajaran  tematik-integratif 
bebasis sosiokultural. 
Pada uji coba produk operasional dilaku- 
kan penelitian dengan desain quasi experiment. 
Ada dua uji prasyarat yang harus dilakukan 
sebelum penelitian dilaksanakan yaitu seba- 
gai berikut: 1) uji normalitas dan 2) uji ho- 
mogenitas. Uji t dipilih karena untuk menge- 
tahui perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol 
dibandingkan dengan nilai evaluasi pembela- 
jaran peserta didik yang menggunakan media 
pembelajaran  tematik-integratif  berbasis  so- 
siokultural pada kelas eksperimen menggu- 
nakan teknik Gain Standar dengan persamaan 
sebagai berikut. 
Gain Standar = 
gunakan untuk mengembangkan produk me- 
dia pembelajaran. Data hasil penilaian kelaya- 
kan produk media pembelajaran berupa skor 
dikonversikan menjadi nilai skala lima seperti 
yang terlihat pada Tabel 2. Berikut penjelasan 
hasil validasi kelayakan media pembelajaran. 
Tabel 2. Konversi Skor Penilaian Produk Media 
Pembelajaran Berbasis Sosiokultural Menjadi 
Skala Lima 
 
No Perangkat 
Pembelajaran 
Interval Skor Nilai Kategori 
1 Media 
Pembelajaran 
x > 96,6 A Sangat 
baik 
78,2 < x ≤ 
96,6 
B Baik 
59,8 < x ≤ 
78,2 
C Cukup 
baik 
41,4 < x ≤ 
59,8 
D Kurang 
baik 
x ≤ 41,4 E Tidak 
baik 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dili- 
hat bahwa media pembelajaran yang dikem- 
bangkan dalam penelitian ini layak diguna- 
kan dalam pembelajaran tematik-integratif di 
SD, karena media pembelajaran menurut ahli 
produk media pembelajaran mendapat nilai 
rata-rata sebesar 96,0 terkategori “baik”. 
206 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
Data df1 df2 sig. 
(p) 
Kondi- 
si 
Ketera- 
ngan 
Gain 
standar 
hasil 
belajar 
1 54 0,471 P > 0,05 Homogen 
 
Rinci-an Hasil belajar peserta didik (skala 0-100) 
KK KE 
Pre 
test 
Post 
test 
Gain 
standar 
Pre 
Test 
Post 
test 
Gain 
standar 
Nilai 
tertinggi 
83,3 86,6 5,11 86,6 93,3 8,69 
Nilai 
terendah 
70,0 76,6 6,67 73,3 76,6 3,34 
Rerata 76,4 81,5 5,12 76,0 84,7 8,69 
Standar 
deviasi 
4,15 1,88 3,21 4,16 4,66 3,55 
 
 
Tabel 3. Ringkasan Data Nilai Hasil Belajar Pe- 
serta Didik pada Uji Coba Produk Operasional 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, terlihat bah- 
wa nilai uji homogenitas dengan hasil signifi- 
kansi 0,471 lebih besar dari probabilitas 0,05. 
Dengan demikian H diterima atau data terse- 
but bersifat 
0 
homogen. 
 
Dari Tabel 3 digambarkan bahwa peserta 
didik yang menggunakan media pembelaja- 
ran tematik-integratif berbasis sosiokultural 
lebih tinggi nilai rata-rata dibanding dengan 
peserta didik yang menggunakan media pem- 
belajaran yang digunakan oleh guru di kelas 
kontrol. Untuk mengetahui ada tidaknya per- 
bedaan ketercapaian peningkatan dan hasil 
belajar peserta didik pada kedua kelas digu- 
nakan analisis uji-t. Sebelum melakukan uji ini 
diperlukan uji prasyarat analisis, yaitu berupa 
uji normalitas dan homogenitas. 
Dengan  demikian,  normalitas  atau  ho- 
mogenitas dipenuhi jka hasil uji tidak signifi- 
Secara singkat, hasil perhitungan inde- 
pendent sample t-test untuk kedua kelompok 
ditinjau dari peningkatan hasil belajar peserta 
didik dapat diringkas dalam table di bawah 
ini. 
Tabel 6. Uji Beda Peningkatan Hasil Belajar 
Peserta Didik 
 
Ke 
Las 
Rerata 
skor 
N Db t
hitung ttabel P Ket 
KE 
KK 
86,90 
 
51,19 
28 
 
28 
54 3,95 2,670 0,0001 H
0 
di 
to- 
lak 
 
Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai 
kan untuk suatu taraf signifikansi (α) tertentu 
(biasanya α= 0,05 atau 0,01). Sebaliknya, jika 
t
hitung 
adalah  3,95  dengan  taraf  signifikansi 
hasil uji signifikan, maka normalitas atau ho- 
mogenitas tidak terpenuhi. sedangkan ring- 
kasannya disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov Smirnov 
 
Kelas Pre- 
Test 
sig(p) 
>0,05 
Post 
Test 
sig(p) 
>0,05 
Ket. 
Kelas 
Eksperimen 
1,055 0,215 0,83 0,494 Tun 
tas 
Kelas 
Kontrol 
0,903 0,389 0,75 0,618 Tun 
Tas 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, terlihat 
bahwa nilai uji normalitas dengan hasil sig- 
nifikansi 0,215  lebih  besar  dari  probabilitas 
0,05. Dengan demikian, H
0 
diterima atau data 
tersebut berdistribusi normal. 
Selain uji normalitas juga dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah vari- 
ansi pada tiap kelompok sama (homogen) atau 
tidak sama (tidak homogen). Berikut ini ada- 
lah tabel ringkasan hasil uji homogentitas. 
0,0001. Karena t
hitung  
> t
tabel 
atau nilai signifi- 
kansi lebih kecil daripada 0,05, maka H
0  
di- 
tolak. Berdasarkan data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sig- 
nifikan pada peningkatan hasil belajar antara 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
dengan  menggunakan  media  pembelajaran 
konvensional dan media pembelajaran hasil 
pengembangan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
(a) rancang bangun yang digunakan untuk 
mengembangkan  media  pembelajaran  ber- 
hasil bekerja dengan baik pada tema: “Meng- 
hargai Jasa Pahlawan” berbasis sosiokultural, 
dengan subtema pengalaman bersama teman. 
Rancang bangun belum tentu menghasilkan 
media pembelajaran yang sama baiknya apa- 
bila diterapkan pada tema lain; dan (b) inte- 
grasi yang disimulasikan dalam media yang 
dikembangkan masih terbatas pada tema dan 
subtema turunannya peserta didik kelas 1 SD 
N Serayu. Belum mengintegrasikan dengan 
melibatkan  nilai-nilai  dari  tema  lain,  disip- 
lin lain, atau kasus lain, yang masih menjadi 
irisannya agar derajat integrasinya mencapai 
360 derajat (total). Misalnya melibatkan nilai 
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religiusitas, moralitas tokoh-tokoh nasional 
pada masa kecil, nilai anti korupsi, dan lain 
sebagainya. 
 
Kesimpulan 
 
Simpulan  dalam  penelitian  ini  adalah 
(a) media pembelajaran menurut ahli produk 
mendapat nilai rata-rata sebesar 96,0 terkate- 
gori “baik”, dan (b) media pembelajaran memi- 
liki efektivitas yaitu membuat guru menjadi 
lebih mudah dalam mendemonstrasikan ma- 
teri pembelajaran. Diseminasi dan pengem- 
bangan produk lebih lanjut dalam penelitian 
ini adalah (a) pembelajaran tematik-integratif 
yang sekarang ini menjadi model kurikulum 
sudah diwajibkan untuk diterapkan oleh 
sekolah dasar di DIY. Oleh karena itu, media 
pembelajaran yang dikembangkan ini dapat 
diadopsi oleh guru di sekolah lain secara ke- 
seluruhan maupun dilakukan perubahan un- 
tuk menyesuaikan karakteristik peserta didik; 
(b) media pembelajaran hasil pengembangan 
diharapkan dapat didiseminasikan di seko- 
lah-sekolah baik untuk SD maupun MI di DIY 
dan tidak hanya pada sekolah tempat uji coba 
saja, dan (c) media pembelajaran yang sejenis 
dapat dikembangkan lebih lanjut dengan ma- 
teri yang berbeda serta target nilai sosiokul- 
tural yang akan dikembangkan juga berbeda. 
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